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Abstrak
Profesionalisme merupakan salah satu kompetensi yang wajib dimiliki oleh mahasiswa kedokteran yang nanti menjadi
seorang dokter. Profesionelisme dokter yang merupakan dasar kontrak sosial antara masyarakat dengan profesi
kedokteran telah menjadi perhatian dengan maraknya kasus kasus pelanggaran profesionalisme. Namun perilaku
profesional bukanlah satu satunya aspek profesionalisme yang diperukan. Identitas profesional merupakan faktor yang
harus diajarkan di institusi pendidikan. Fakultas kedokteran diwajibkan untuk mampu mengembangkan identitas
profesional mahasiswa. Identitas profesional merupakan bagaimana seseorang mempersepsikan dirinya dengan suatu
profesi. Perkembangan identitas profesional ini dipengaruhi oleh faktior di dalam dan di luar institusi pendidikan. Efikasi
diri merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran dan akhirnya
mempengaruhi identitas profesional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri dan identitas
profesional akan membantu institusi dan juga para dosen untuk mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan identitas profesional. Penelitian ini dilakukan dengan responden mahasiswa fakultas kedokteran dari
seluruh jenjang pendidikan. Sampel diambil dengan metode stratified random sampling. Sebanyak 287 mahasiswa menjadi
sampel dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan pengisian kuesioner efikasi diri dan kuesioner identitas
profesional. Hasil penelitian didapatkan skor efikasi diri mahasiswa adalah 136,25 dan skor identitas profesional 81.10.
Analisis Bivariat dilakukan dengan uji Pearson dan didapatkan hubungan yang bermakna antara efikasi diri dan identitas
profesional mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung
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The Relationship of Self-Efficacy and Professional Identity of Medical
Students Faculty of Medicine Lampung University

Abstract

Professionalism is one of the competencies that must be possessed by medical students who later become doctors. Doctor
professionalism which is the basis of the social contract between the community and the medical profession has become a
concern with the rise of cases of professionalism violations. But professional behavior is not the only aspect of
professionalism that is needed. Professional identity is a factor that must be taught in educational institutions. The faculty
of medicine is required to be able to develop a student's professional identity. Professional identity is how a person
perceives himself with a profession. The development of professional identity is influenced by factors within and outside
educational institutions. Self-efficacy is one of the factors that influence student participation in learning and ultimately
affects professional identity. Knowing the relationship of self-efficacy and professional identity will help the institution and
also the lecturers to develop learning in accordance with the development of professional identity. This research was
conducted to medical faculty student students from all levels of education. Samples were taken by stratified random
sampling method. A total of 287 students were sampled in this study. Data collection is done by filling out the self-efficacy
questionnaire and professional identity questionnaire. The results obtained is students' self-efficacy score was 136.25 and
professional identity scores 81.10. Bivariate analysis was performed with the Pearson test and found a significant
relationship between self-efficacy and professional identity of medical students faculty of medicine Lampung University.
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Pendahuluan

Profesionalisme merupakan salah satu
kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang
calon dokter saat mereka menyelesaikan
pendidikannya.!  Profesionalisme  dokter
adalah hal yang penting bagi masyarakat.

Pelayanan kesehatan yang profesional akan
memberi kepuasan bagi masyarakat yang
menjalani pengobatan.” Laporan atas kejadian
yang disebabkan oleh perilaku tidak
profesional yang dilakukan oleh dokter dalam

JK Unila | Volume 3 | Nomor 2 | November 2019 | 321



Merry Indah Sari, Dwita Oktaria, Oktafany | Hubungan Efikasi Diri dan Identitas Profesional Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung

melakukan  praktek  kedokteran  terus
meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini
menjadikan profesionalisme dokter semakin
menjadi sorotan.>*

Profesionalisme tidak dapat dibentuk
dalam jangka waktu pendek. Profesionalisme
merupakan internalisasi nilai nilai yang nanti
akan diwujudkan oleh seorang dokter dalam
bentuk perilaku profesional kesehariannya.’
Oleh karena itu pembelajaran profesionalisme
perlu dilakukan sejak dari bangku perkuliahan.
Mahasiswa juga perlu melakukan internalisasi
nilai nilai profesional
pembelajaran.

Identitas profesional adalah bagaimana
seseorang merasa sebagai bagian dari sebuah
komunitas profesi. Selain itu, identitas
profesional dapat didefinisikan sebagai
berbagai macam makna yang disematkan
pada seseorang oleh dirinya sendiri atau
orang lain.°

Mahasiswa kedokteran mulai memiliki
identitas profesional dan akan terus
ditingkatkan selama ia menjadi seorang
mahasiswa hingga nanti menjadi seorang
dokter. Tujuan dari pembelajaran
profesionalisme selama proses pendidikan
adalah untuk memastikan perkembangan
identitas profesional mahasiswa kedokteran.
Pentingnya perkembangan identitas
profesional mahasiswa memiliki efek pada
fakultas kedokteran sebagai institusi yang
harus menyediakan pembelajaran dan
lingkungan yang  mendukung  proses
tersebut.’

Perkembangan identitas profesional
dipengaruhi oleh proses pembelajaran
mahasiswa. Partisipasi mahasiswa dalam
berbagai aktivitas pembelajaran akan turut
berperan pada perkembangan identitas
profesionalnya. Partisipasi mahasiswa dalam
aktivitas untuk saling berbagi pengetahuan
ditentukan oleh motivasinya untuk berperan
serta.® Selain itu juga efikasi diri disebutkan
sebagai salah satu faktor untuk menentukan
kinerja mahasiswa dalam berpartisipasi pada
aktivitas pembelajaran .’

Efikasi diri adalah keyakinan terhadap
kemampuan vyang dimiliki untuk dapat
mengerjakan suatu tugas yang diberikan,
terkait dengan suatu materi pembelajaran®®.

sejak awal

Hal ini memiliki pengaruh terhadap proses
self regulation, keaktifan, dan psikologi
mahasiswa dalam  mengikuti  kegiatan
pembelajaran.’* Efikasi diri diharapkan akan
menstimulasi mahasiswa untuk berpartisipasi
dan nantinya akan mendukung
perkembangan identitas profesional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan  efikasi diri dan identitas
profesional pada mahasiswa fakultas
kedokteran.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
analitik dengan desain cross sectional.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung. Sampel sebanyak 287 orang
mahasiswa diambil secara stratified random
sampling. Data pada penelitian ini merupakan
data primer yang didapatkan dengan cara
pengisian kuesioner. Alat ukur yang digunakan
adalah College Self Efficacy Inventory yang
digunakan untuk menilai efikasi diri dan
Penilaian

Identitas Profesional yang digunakan
untuk menilai identitas profesional.’> Uji
normalitas didapatkan data terdistribusi
normal. Analisis data dilakukan menggunakan
uji korelasi Pearson.

Hasil
Berdasarkan pengumpulan data yang
dilakukan pada 287 mahasiswa maka
didapatkan hasil sebagai berikut :
Tabel 1. Rerata efikasi diri dan identitas
profesional

Rata Standar

Variabel rata Deviasi
Efikasi Diri 136.25 19.143
Identitas
Profesional 81.10 19.798
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Pada Tabel 1 terlihat bahwa rata rata
skor efikasi diri yang didapatkan adalah 136,
25 dari nilai maksimal 200, dengan standar
deviasi 19,143. Variabel identitas profesional

didapatkan rata rata skor yaitu 81,10 dari nilai
maksimal 119, dengan standar deviasi 19,
783.

Tabel 2. Hasil uji Pearson

Skor Efikasi Diri

Skor Identitas Profesional

Skor Efikasi -
Diri
Skor Identitas p =0,00
Profesional

p =0,00

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan hasil
analisis bivariat efikasi diri dan identitas
profesional nilai p sebesar 0,00 (p< 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara efikasi diri dan identitas profesional
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung.

Pembahasan

Efikasi diri merupakan keyakinan
seseorang untuk dapat menunjukkan perilaku
dengan berbagai cara yang berbeda. Efikasi
diri seseorang akan mempengaruhi pilihan
seseorang, usaha yang dilakukan, tingkah laku
dan kegigihannya dalam melakukan sesuatu.
Selain itu efikasi juga akan mempengaruhi
pikiran dan perasaaan seseorang.” Efikasi diri
pada suatu individu akan dipengaruhi oleh
pengalaman pengalamannya sebelumnya,
perasaan serta adanya dukungan dari orang
lain.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung memiliki tingkat efikasi
diri rata rata yang baik (skor rata rata 136,25).
Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai
sumber efikasi diri dalam diri mahasiswa
tersebut.

Mahasiswa tingkat pertama dapat
memiliki tingkat efikasi diri yang baik
bersumber dari  keberhasilan  mereka
sebelumnya di tingkat sekolah menengah dan
juga keberhasilan mereka untuk masuk ke
Fakultas Kedokteran. Efikasi diri seseorang
menurut teori sosial kognitif sangat
dipengaruhi oleh keberhasilannya dalam
melakukan suatu tugas di waktu
sebelumnya.’ Hal ini merupakan sumber
yang kuat karena memiliki bukti langsung
bahwa mereka bisa melakukan suatu tugas
dengan baik.

Mahasiswa tingkat yang lebih tinggi
selain mendapat sumber efikasi diri dari
kesuksesan di tingkat sekolah menengah juga
dapat bersumber dari kesuksesan mereka
dalam  menguasai ilmu  pengetahuan
kedokteran. Pengalaman kesuksesan
mahasiswa dalam menguasai suatu ilmu
pengetahuan atau melakukan suatu
keterampilan merupakn sumber yang sangat
kuat dalam mempengaruhi efikasi diri
mahasiswa.”® Selain itu selama proses
pembelajaran yang menggunakan metode
pembelajaran orang dewasa dan
menyediakan sarana dan kesempatan untuk
mempelajari keterampilan kedokteran juga
dapat meningkatkan efikasi diri mahasiswa.
Kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan
suatu materi saat belajar bersama teman
merupakan sumber efikasi dari aspek
cognitive pedagogical mastery dan simulated
modelling.**

Pembelajaran keterampilan dalam
kelompok kecil memungkinkan mahasiswa
untuk melatih penguasaan keterampilan serta
melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran serta penguasaan keterampilan
yang sedang dipelajari juga  dapat
meningkatkan efikasi diri mahasiswa'®. Dalam
pembelajaran keterampilan klinik mahasiswa
melakukan refleksi ketika ia melakukan
keterampilan dan juga mengamati saat
temannya melakukan keterampilan tersebut.
Sikap mengamati tersebut merupakan suatu
proses feedback monitoring agar ia dapat
melakukan keterampilan sama baiknya
dengan temannya.' Faktor-faktor ini yang
dapat meningkatkan efikasi diri mahasiswa.

Identitas  profesional = mahasiswa
Fakultas Kedokteran juga menunjukkan hasil
yang cukup baik (81.10). Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa sudah merasa sebagai
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bagian dari komunitas profesi kedokteran.
Identitas profesional merupakan salah satu
contoh dari identitas sosial dimana seseorang
merasa sebagai bagian kelompok tertentu.
Identitas ini merupakan integrasi dari nlai,
perilaku, keterampilan dan pengetahuan
dalam sebuah kelompok.

Identitas  profesional = mengalami
perkembangan sebagaimana dengan
perkembangan individu. Identitas profesional
ini kemudian berkembang dan meningkat
sejalan dengan waktu yang dijalani mahasiswa
sebagai mahasiswa kedokteran. Pembelajaran
mahasiswa dalam kurikulum formal dapat
memberikan gambaran mahasiswa mengenai
profesinya. Pembelajaran di skill lab, atau
tugas lapangan saat mahasiswa melakukan
intervensi atau pengamatan pada masyarakat
atau pengamatan di puskesmas memberikan
gambaran pada mahasiswa mengenai profesi
dokter.™®

Hasil analisis bivariat pada penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang bermakan antara efikasi dir dan identitas
profesional mahasiswa fakultas kedokteran.
Hal ini dapat dijelaskan bahwa mahasiswa
sejalan dengan proses pembelajarannya akan
mendapatkan berbagai macam pengalaman
yang berhubungan dengan kesuksesannya
mempelajari ilmu ilmu kedokteran.
Pengalaman pengalaman ini memberikan
kontribusi yang membentuk identitas
profesional secara keseluruahan.”
Pembelajaran di fakultas kedokteran saat ini
sebagian besar memperhatikan aspek sosial
dimana mahasiswa belajar bersama untuk
memahami sebuah pengetahuan. Salah satu
aspek yang dibutuhkan bagi perkembangan
seorang profesional yang matur adalah
dengan memiliki rasa kompeten atau efikasi
diri. Ketika mahasiswa mengalami bahwa ia
dianggap sebagai orang yang kompeten dalam
komunitas profesinya, maka ia akan mampu
mewujudkan perannya sebagai dokter.”

Simpulan

Terdapat hubungan yang bermakna
antara efikasi diri dan identitas profesional
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung.
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